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Abstract. This study aims to analyze the financial performance of 
Koperasi Janur Indah Gili Trawangan for the 2021–2025 period. It 
employs a descriptive method with a quantitative approach, utilizing 
secondary data in the form of the cooperative's balance sheets and 
income statements. The results indicate that the liquidity and debt-
to-equity ratios fall within the "healthy" category, whereas the debt-
to-asset ratio ranges from "fairly healthy" to "less healthy." 
Additionally, ROA and ROE improved from the "poor" category to the 
"healthy" category in subsequent years. Overall, the financial 
performance of Koperasi Janur Indah Gili Trawangan is considered 
reasonably good; however, more optimal financial management is 
still required to enhance efficiency, maintain financial stability, and 
support the cooperative's business sustainability. 
  
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 

keuangan Koperasi Janur Indah Gili Trawangan periode 2021-2025. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dan memanfaatkan data sekunder berupa laporan 

neraca serta laporan laba rugi koperasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan debt to equity ratio berada 

pada kategori sehat, sedangkan debt to asset berada pada kategori 

cukup sehat hingga kurang sehat. Selain itu, ROA dan ROE 

mengalami peningkatan dari kategori kurang baik menjadi sehat 

pada tahun-tahun berikutnya. Dengan demikian, kinerja keuangan 

Koperasi Janur Indah Gili Trawangan secara keseluruhan tergolong 

cukup baik, namun masih diperlukan pengelolaan keuangan yang 

lebih optimal untuk meningkatkan efisiensi, menjaga stabilitas 

keuangan, dan mendukung keberlanjutan usaha koperasi. 
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A. PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan salah satu penopang pada sistem perekonomian 

Indonesia, khususnya untuk mendukung peningkatan kesejahteraan anggota 

dan masyarakat di sekitarnya. Setiap anggota mempunyai kedudukan dan 
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kewenangan yang setara dalam menentukan serta menetapkan keputusan 

bersama melalui mekanisme musyawarah untuk mencapai mufakat 

(Litamahuputty, 2021). Meskipun menjadi salah satu penopang pada 

perekonomian di indonesia, pada kenyataannya menurut Tolong et al., (2020) 

kontribusi koperasi terhadap perekonomian nasional belum menunjukkan 

dominasi yang signifikan apabila dibandingkan dengan sektor swasta maupun 

BUMN. 

Menurut Azizah et al., (2024) koperasi harus mampu bekerja secara 

efektif dan efisien agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

anggota serta memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh 

karena itu, penilaian terhadap kinerja keuangan menjadi aspek yang penting 

karena dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan koperasi dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki, memenuhi kewajiban, serta 

menghasilkan keuntungan yang mendukung keberlanjutan usaha. Laporan 

keuangan merupakan sumber informasi utama dalam menilai kondisi 

keuangan suatu entitas dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

manajerial. Salah satu metode yang umum digunakan dalam mengevaluasi 

kinerja keuangan adalah analisis rasio keuangan (Tolong et al., 2020). Analisis 

rasio keuangan dapat digunakan untuk mengukur kesehatan keuangan serta 

efektivitas kinerja perusahaan. Penelitian analisis rasio ini akan memberikan 

gambaran jelas tentang kesehatan perusahaan tersebut  (Atul et al., 2022). 

Penilaian kinerja keuangan koperasi mengacu pada Peraturan Menteri 

Koperasi dan UKM Nomor 15 Tahun 2021 tentang Pengawasan Koperasi yang 

menggunakan beberapa indikator rasio keuangan. Dalam penelitian ini, 

analisis difokuskan pada rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas 

(Passionista et al., 2024). Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, rasio 

solvabilitas untuk menilai kemampuan koperasi memenuhi seluruh 

kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang, sedangkan rasio 

rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan koperasi dalam 

menghasilkan keuntungan melalui pemanfaatan aset dan modal yang dimiliki 
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(Kasmir, 2019). Ketiga rasio tersebut saling melengkapi dalam memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan koperasi. Analisis terhadap 

rasio-rasio tersebut sangat penting karena hasilnya dapat menjadi dasar bagi 

pengurus koperasi dalam merumuskan kebijakan pengelolaan keuangan, 

meningkatkan efisiensi operasional, serta menjaga stabilitas usaha di masa 

mendatang. 

Hal ini sangat relevan bagi Koperasi Janur Indah Gili Trawangan yang 

beroperasi di kawasan pariwisata dengan tingkat dinamika ekonomi yang 

tinggi. Koperasi Janur Indah Gili Trawangan merupakan koperasi serba usaha 

yang beroperasi di kawasan pariwisata Gili Trawangan dengan karakteristik 

usaha yang berbeda dibandingkan koperasi lainnya. Selain mengelola jasa 

transportasi darat berupa cidomo, koperasi ini juga memiliki beberapa unit 

usaha lain, seperti mart dan usaha pendukung lainnya. Keberagaman unit 

usaha tersebut memberikan peluang untuk memperoleh sumber pendapatan 

yang lebih beragam, tetapi pada saat yang sama menuntut sistem pengelolaan 

keuangan yang lebih efektif dan terintegrasi. Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan peneliti, laporan keuangan koperasi masih lebih difungsikan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban administratif berupa penyusunan neraca 

dan laporan laba rugi, serta belum dimanfaatkan secara optimal sebagai alat 

evaluasi kinerja keuangan. Selain itu, pendapatan dan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Koperasi Janur Indah selama periode 2021–2025 menunjukkan fluktuasi. 

Berdasarkan laporan keuangan Koperasi Janur Indah Gili Trawangan 

selama beberapa tahun terakhir, pendapatan koperasi menunjukkan adanya 

perubahan pendapatan dari tahun ke tahun. Perubahan tersebut 

mengindikasikan bahwa kinerja operasional koperasi belum sepenuhnya stabil 

dan dipengaruhi oleh jumlah kunjungan wisatawan karena terletak di kawasan 

pariwisata sehingga pendapatan koperasi mengalami fluktuasi. Fluktuasi 

tersebut secara langsung berdampak pada besarnya sisa hasil usaha (SHU) 

yang didapatkan koperasi setiap tahunnya. Berikut merupakan data keuangan 

Koperasi Janur Indah Gili Trawangan dari tahun 2021-2025: 

Tabel 1.Laporan Keuangan Koperasi Janur Indah Gili Trawangan tahun  
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2021-2025 

         

Sumber: Data Laporan Keuangan Koperasi Janur Indah tahun 2021-2025        

      

Berdasarkan data tersebut pendapatan Koperasi Janur Indah Gili 

Trawangan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, pada tahun 2021 

koperasi mengalami defisit usaha akibat dampak pandemi Covid-19, kemudian 

mengalami peningkatan pada tahun 2022 dan 2023 seiring membaiknya sektor 

pariwisata. Namun, pendapatan kembali menurun pada tahun 2024 dan 2025 

meskipun SHU tetap menunjukkan nilai positif. Fluktuasi tersebut 

mengindikasikan bahwa kondisi keuangan koperasi dipengaruhi oleh dinamika 

sektor pariwisata sehingga diperlukan analisis yang lebih komprehensif untuk 

mengetahui tingkat kesehatan keuangan koperasi berdasarkan indikator yang 

terukur. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hasil analisis 

kinerja keuangan koperasi masih beragam. Falah dan Dewi, (2022) 

menyatakan bahwa kinerja keuangan KUD Pesat Tani berdasarkan rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas masih berada di bawah standar 

kesehatan koperasi sehingga pengelolaan aset dan modal belum optimal dalam 

menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU). Sementara itu, Rosita et al., (2024) 

menemukan bahwa kinerja keuangan Koperasi Sentra Dana Kabupaten 

Cianjur mengalami penurunan pada rasio likuiditas sehingga kemampuan 

memenuhi kewajiban jangka pendek belum stabil. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan koperasi dipengaruhi oleh 

karakteristik usaha, skala operasional, serta lingkungan ekonomi tempat 

koperasi beroperasi. Hingga saat ini, penelitian mengenai analisis kinerja 

TAHUN PENDAPATAN USAHA SHU % 
 

2021 932.904.811 -64.077.549  -6,87%  

2022 4.401.970.865 223.737.339  5,8%  

2023 8.524.489.339 685.573.357  8,4%  

2024 2.091.442.041 508.178.025 24,30%  

2025 1.941.601.022 534.778.867 27,54%  
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keuangan koperasi serba usaha yang bergerak di bidang transportasi darat di 

kawasan pariwisata masih relatif terbatas. Padahal, koperasi dengan 

karakteristik tersebut memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap 

aktivitas wisata sehingga berpotensi mengalami dinamika keuangan yang 

berbeda dengan koperasi pada umumnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kinerja keuangan Koperasi Janur Indah Gili Trawangan 

berdasarkan ketiga rasio tersebut sehingga dapat memberikan gambaran 

mengenai tingkat kesehatan keuangan koperasi. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memperkaya kajian mengenai analisis kinerja keuangan koperasi, 

khususnya koperasi yang beroperasi di kawasan pariwisata, serta menjadi 

bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pengurus koperasi dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan dan keberlanjutan usaha. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

menggambarkan dan menganalisis kinerja keuangan Koperasi Janur Indah 

Gili Trawangan berdasarkan laporan keuangan periode 2021–2025. Penilaian 

kinerja keuangan mengacu pada Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 

15 Tahun 2021. Penelitian dilaksanakan di Koperasi Janur Indah Gili 

Trawangan, Dusun Gili Indah, Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok 

Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Populasi penelitian adalah seluruh 

laporan keuangan Koperasi Janur Indah Gili Trawangan yang terdiri atas 

laporan neraca dan laporan laba rugi periode 2021–2025. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampel jenuh (sensus), sehingga seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

yang diperoleh melalui teknik observasi dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian berupa dokumen laporan keuangan koperasi yang meliputi neraca 

dan laporan laba rugi selama periode penelitian. Data tersebut digunakan 

sebagai dasar dalam menghitung rasio keuangan sesuai dengan standar 

penilaian yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 

15 Tahun 2021. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif 
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melalui perhitungan rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio rentabilitas. Rasio likuiditas diukur menggunakan 

current ratio, quick ratio, dan cash ratio; rasio solvabilitas diukur 

menggunakan debt to asset ratio (DAR) dan debt to equity ratio (DER); 

sedangkan rasio rentabilitas diukur menggunakan return on assets (ROA) dan 

return on equity (ROE). Hasil perhitungan setiap rasio selanjutnya 

dibandingkan dengan standar penilaian dalam Peraturan Menteri Koperasi 

dan UKM Nomor 15 Tahun 2021 untuk menentukan tingkat kinerja keuangan 

koperasi. 

 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Janur Indah Gili Trawangan 

yang berlokasi di Dusun Gili Indah, Kecamatan Pemenang, Kabupaten 

Lombok Utara, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pengumpulan data 

dilakukan pada September 2025 sampai Mei 2026 menggunakan data 

sekunder berupa laporan neraca dan laporan perhitungan hasil usaha (PHU) 

koperasi periode 2021–2025. Analisis dilakukan dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif melalui analisis rasio keuangan yang meliputi rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas berdasarkan Peraturan Menteri 

Koperasi dan UKM Nomor 15 Tahun 2021. Berikut merupakan ringkasan 

tabel hasil penelitian analisis rasio keuangan Koperasi Janur Indah Gili 

Trawangan tahun 2021-2025: 

Tabel 2. Ringkasan hasil perhitungan rasio keuangan koperasi janur 

indah gili trawangan tahun 2021-2025 

Sumber: Data Laporan Keuangan Koperasi Janur Indah tahun 2021-2025             

Aspek Indikator 2021 2022 2023 2024 2025 
Kategor

i 

Likuiditas 
Current 

Ratio 

156,22

% 

362,54

% 

524,57

% 

717,31

% 

644,35

% 
Sehat 

  Quick Ratio 93,20% 
207,05

% 

365,56

% 

519,95

% 

478,41

% 
Sehat 

  Cash Ratio 42,45% 
143,75

% 

309,24

% 

495,05

% 

460,62

% 
Sehat 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi keuangan Koperasi Janur 

Indah Gili Trawangan mengalami perkembangan yang berfluktuasi selama 

periode penelitian. Secara umum, rasio likuiditas menunjukkan kondisi 

sangat baik, rasio solvabilitas memperlihatkan struktur permodalan yang 

relatif kuat meskipun terdapat beberapa indikator yang belum memenuhi 

kategori sehat, sedangkan rasio rentabilitas mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan setelah tahun 2021 meskipun mengalami penurunan pada 

akhir periode penelitian.  

 

2. Rasio Likuiditas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas Koperasi Janur 

Indah Gili Trawangan selama periode 2021–2025 berada pada kategori sehat 

berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 15 Tahun 2021. 

Nilai current ratio selalu berada di atas standar (≥125%), yang menunjukkan 

kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

menggunakan aktiva lancar. Peningkatan rasio pada periode 2021–2024 

dipengaruhi oleh meningkatnya aktiva lancar, terutama kas, saldo bank, dan 

persediaan, sedangkan penurunan pada tahun 2025 disebabkan oleh 

kenaikan kewajiban lancar yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan 

aktiva lancar. Meskipun demikian, kondisi likuiditas koperasi tetap berada 

pada kategori sehat. 

Solvabilitas 
Debt to 

Asset Ratio 
26,21% 15,50% 12,11% 8,69% 10,43% 

Cukup 

Sehat- 

Kurang 

Sehat 

  

Debt to 

Equity 

Ratio 

35,53% 18,34% 13,77% 9,52% 11,65% Sehat 

Rentabilita

s 

Return on 

Assets 
-4,45% 12,88% 27,43% 19,26% 17,39% 

Tidak 

Sehat- 

Sehat 

  
Return on 

Equity 
-6,03% 15,24% 31,21% 21,10% 19,42% 

Tidak 

Sehat- 

Sehat 
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Nilai quick ratio juga menunjukkan kategori sehat karena selalu 

berada di atas standar (≥90%). Hal ini mencerminkan bahwa koperasi 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset yang paling 

likuid tanpa bergantung pada persediaan. Peningkatan rasio ini dipengaruhi 

oleh bertambahnya kas, saldo bank, dan piutang, sehingga stabilitas 

keuangan jangka pendek tetap terjaga meskipun terjadi fluktuasi 

pendapatan dan SHU selama periode penelitian. Selain itu, cash ratio berada 

jauh di atas standar kesehatan (≥20%), yang menunjukkan bahwa kas dan 

setara kas yang dimiliki koperasi mampu menjamin seluruh kewajiban 

lancarnya. Peningkatan cash ratio hingga tahun 2024 dipengaruhi oleh 

meningkatnya saldo kas dan bank, sedangkan pada tahun 2025 koperasi 

tetap mampu mempertahankan tingkat likuiditas yang sehat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa koperasi memiliki kemampuan yang baik dalam 

menjaga keamanan keuangan jangka pendek. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Passionista et al., (2024) 

pada current ratio dan quick ratio serta Setiawan,(2020) pada cash ratio yang 

menunjukkan kondisi likuiditas koperasi berada pada kategori sehat. 

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Rifana dan Rijali, (2022), 

kemudian penelitian Salsabila et al., (2025) serta Passionista et al., (2024) 

pada cash ratio yang menemukan tingkat likuiditas koperasi kurang baik. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan aktiva 

lancar, aset likuid, dan kewajiban lancar pada setiap koperasi berbeda sesuai 

dengan kondisi operasional dan kebijakan keuangannya. Temuan penelitian 

ini mendukung teori kinerja keuangan menurut Hutabarat dalam Sarapi et 

al., (2022) yang menyatakan bahwa analisis kinerja keuangan digunakan 

untuk mengevaluasi efektivitas pengelolaan keuangan. Selain itu, teori rasio 

keuangan menurut Rahayu, (2020) juga terbukti relevan sebagai dasar 

penilaian tingkat kesehatan koperasi. Meskipun seluruh rasio likuiditas 

berada pada kategori sehat, nilai yang terlalu tinggi mengindikasikan 

adanya aktiva lancar dan kas yang belum dimanfaatkan secara optimal 
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sehingga koperasi perlu meningkatkan efisiensi pengelolaan aset agar dapat 

mendorong peningkatan pendapatan dan SHU. 

 

3. Rasio Solvabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio solvabilitas Koperasi 

Janur Indah Gili Trawangan selama periode 2021–2025 menunjukkan hasil 

yang berbeda pada setiap indikator. Debt to Asset Ratio (DAR) berada pada 

kategori cukup sehat hingga tidak sehat berdasarkan Peraturan Menteri 

Koperasi dan UKM Nomor 15 Tahun 2021. Rendahnya nilai DAR 

menunjukkan bahwa sebagian besar aset koperasi dibiayai oleh modal 

sendiri dibandingkan kewajiban, sehingga risiko keuangan relatif rendah. 

Namun, kondisi tersebut menunjukkan bahwa struktur pendanaan koperasi 

belum sepenuhnya memenuhi standar kesehatan koperasi. Sementara itu, 

Debt to Equity Ratio (DER) berada pada kategori sehat karena total ekuitas 

lebih besar dibandingkan total kewajiban. Hal ini menunjukkan bahwa 

koperasi memiliki kemampuan yang baik dalam menjamin dan melunasi 

kewajibannya serta memiliki tingkat ketergantungan terhadap utang yang 

relatif rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Passionista et al., (2024) pada DAR 

dan Setiawan, (2020) pada DER yang menunjukkan kondisi solvabilitas 

koperasi berada pada kategori sehat hingga cukup sehat. Namun, hasil 

penelitian ini berbeda dengan Lafera dan Trivani, (2024) serta Rifana dan 

Rijali, (2022) yang menunjukkan kondisi solvabilitas koperasi masih 

memerlukan perhatian. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pengelolaan kewajiban dan struktur permodalan setiap 

koperasi berbeda-beda sesuai dengan kondisi operasional dan kebijakan 

keuangannya. 

Temuan ini mendukung teori kinerja keuangan Callahan dalam 

Rahayu, (2020) dan teori rasio keuangan Kasmir ,(2019) yang menyatakan 

bahwa laporan keuangan dan analisis rasio dapat digunakan untuk menilai 

kondisi serta perkembangan kinerja keuangan koperasi. Meskipun nilai 
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DAR belum memenuhi standar kesehatan koperasi, nilai DER yang sehat 

menunjukkan bahwa koperasi memiliki struktur permodalan yang kuat 

sehingga mampu menjaga stabilitas keuangan dan memenuhi kewajibannya 

dengan baik. 

 

4. Rasio Rentabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio rentabilitas Koperasi 

Janur Indah Gili Trawangan selama periode 2021–2025 mengalami 

fluktuasi. Return on Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA) berada pada 

kategori tidak sehat pada tahun 2021 karena koperasi mengalami SHU 

negatif. Namun, pada tahun-tahun berikutnya kedua rasio berada pada 

kategori sehat berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 

15 Tahun 2021, yang menunjukkan bahwa koperasi semakin mampu 

menghasilkan SHU melalui pengelolaan modal sendiri dan aset secara lebih 

efektif. Meskipun terjadi penurunan pada akhir periode penelitian, kondisi 

rentabilitas tetap tergolong sehat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fitriyana et al.,  (2023) pada ROE 

dan Setiawan, (2020) pada ROA, tetapi berbeda dengan Passionista et al., 

(2024) serta Rifana dan Rijali, (2022). Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU dipengaruhi oleh 

efektivitas pengelolaan modal, aset, dan biaya operasional.  

Temuan ini mendukung teori kinerja keuangan Callahan dalam 

Rahayu, (2020) dan teori rasio keuangan Kasmir, (2019) yang menyatakan 

bahwa analisis rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai kondisi dan 

perkembangan kinerja keuangan koperasi. Secara keseluruhan, kinerja 

keuangan Koperasi Janur Indah Gili Trawangan selama periode 2021–2025 

cenderung sehat, meskipun masih diperlukan peningkatan efisiensi 

pengelolaan modal, aset, dan biaya operasional agar kemampuan 

menghasilkan SHU tetap terjaga. 

 

D. KESIMPULAN  
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Kinerja keuangan Koperasi Janur Indah Gili Trawangan selama periode 

2021–2025 secara umum menunjukkan kondisi yang cenderung sehat 

berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 15 Tahun 2021. 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan koperasi yang sangat baik dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek, rasio solvabilitas menunjukkan struktur 

permodalan yang relatif kuat meskipun Debt to Asset Ratio belum memenuhi 

kategori sehat, sedangkan rasio rentabilitas menunjukkan peningkatan 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU) setelah 

mengalami penurunan pada awal periode penelitian. Meskipun demikian, 

penelitian ini masih terbatas pada analisis rasio keuangan berdasarkan 

laporan keuangan periode 2021–2025 sehingga belum mempertimbangkan 

faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja keuangan koperasi. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan 

analisis rasio keuangan dengan faktor internal maupun eksternal, seperti 

kondisi sektor pariwisata dan efektivitas pengelolaan usaha, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja keuangan 

koperasi. 
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